
GLOBAL MARKET REVIEW 
Rally indeks-indeks Wall Street berlanjut hari ketiga di Kamis (24/4). 
Penguatan tersebut ditopang oleh penguatan harga saham-saham 
teknologi, termasuk Amazon, Meta, Microsoft, Nvidia dan Tesla di Kamis 
(24/4). Meta catatkan kinerja 1Q25 yang lebih baik dari ekspektasi 
yang membangun ekspektasi kinerja serupa pada perusahaan-
perusahaan teknologi lainnya. Menariknya, penguatan tersebut terjadi 
ditengah pernyataan Menteri Perdagangan Tiongkok, He Yadong 
bahwa tidak ada negosiasi dan belum ada rencana negosiasi dengan 
AS. Tiongkok menyatakan bahwa perang tarif hanya dapat 
diselesaikan jika AS membatalkan kebijakan tarif impor yang 
ditetapkan terhadap produk asal Tiongkok. 

Penguatan juga dicatatkan oleh mayoritas indeks di Eropa (24/4). Akan 
tetapi, penguatan yang dicatatkan relatif lebih terbatas (<0.5%) 
dibanding penguatan Wall Street (24/4). 

U.S. 10-year Treasury Yield juga lanjutkan penurunan (-8 bps) ke 4.307% 
di Kamis (24/4) dari kisaran 4.38% di Rabu (23/4). Penurunan ini 
seolah mengabaikan pernyataan Tiongkok mengenai negosiasi di 
atas. Sementara harga emas catat rebound 1.4% ke US$3,334/troy oz 
di Kamis (24/4) dipicu aksi bargain hunting pasca pelemahan signfikan 
beberapa hari terakhir. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 6700] [Pivot : 6650] [Support : 6600] 

IHSG alami pullback di Kamis (24/4). Saham bank yang diharapkan masih 
menopang IHSG justru mengalami aksi jual, khususnya BBCA (-2,87%) di 
Kamis (24/4). Praktis hanya saham-saham basic materials, khususnya gold-
related yang menopang IHSG. Sayangnya, penguatan tersebut belum 
mampu menjaga IHSG di zona positif (24/4). 

Berdasarkan pergerakan IHSG pada pekan ini, IHSG cenderung bergerak 
independen terhadap indeks global, khususnya Wall Street. Dengan 
demikian, meski Wall Street menguat signifikan malam tadi (24/4), sebaiknya 
waspadai pullback lanjutan pada IHSG. Secara teknikal, koreksi Kamis (24/4) 
mendorong terbentuknya death cross di overbought area pada Stochastic RSI. 
Selain itu, Investor Asing juga kembali lanjutkan net Sell, bahkan cenderung 
meningkat (Rp514 miliar) di Kamis (24/4). 

Dari dalam negeri, data atau sentimen domestik relatif minim pasca RDG BI 
(23/4). RDG BI menahan sukubunga acuan di 5.75%. Dalam kesempatan 
tersebut, BI juga memperkirakan pertumbuhan ekonomi Indonesia akan 
cenderung berada di batas bawah proyeksi BI di 4.7%-5.5%. 

Top picks di Jumat (25/4) meliputi ASII, KLBF, CLEO, ISAT dan INDF. 

POINTS OF INTEREST 
• Rally indeks-indeks Wall Street memasuki hari ketiga di Kamis (24/4).  

• Meta catatkan kinerja 1Q25 yang lebih baik dari ekspektasi yang membangun 
ekspektasi kinerja serupa pada perusahaan-perusahaan teknologi lainnya.  

• Menteri Perdagangan Tiongkok, He Yadong bahwa tidak ada negosiasi dan 
belum ada rencana negosiasi dengan AS.  

• Harga emas catat rebound 1.4% ke US$3,334/troy oz di Kamis (24/4) dipicu aksi 
bargain hunting pasca pelemahan signfikan beberapa hari terakhir. 

• Koreksi IHSG di Kamis (24/4) mendorong terbentuknya death cross di overbought 
area pada Stochastic RSI.  

• Investor Asing lanjutkan net Sell, bahkan cenderung meningkat (Rp514 miliar) di 
Kamis (24/4). 

• IHSG rawan pullback lanjutan ke kisaran 6575-6600 di Jumat (25/4). 

• Dari dalam negeri, data atau sentimen domestik relatif minim pasca RDG BI 
(23/4).  

• BI memperkirakan pertumbuhan ekonomi Indonesia akan cenderung berada di 
batas bawah proyeksi BI di 4.7%-5.5%. 

• Top picks (25/4) : ASII, KLBF, CLEO, ISAT dan INDF. 
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MARKET NEWS 

BMHS PT Bundamedik Tbk  
PT Bundamedik Tbk. (BMHS) akan melaksanakan penjualan saham kepada karyawan dan manajemen dalam tahap I dan tahap 
II Window Exercise Tahun 2025 pada Management and Employee Stock Option Program (MESOP). Program MESOP Tahap I  
dilakukan sebanyak 22,500,000 saham dengan harga pelaksanaan sebesar Rp863 per saham. Sementara itu, tahap II akan 
tersedia sebanyak 2,500,000 lembar saham dengan harga pelaksanaan sebesar Rp363 per saham. Program ini akan dimulai 
pada 1 Mei 2025 hingga 20 Juni 2025. Hak opsi yang belum dikonversi selama periode pelaksanaan tersebut dapat  
direalisasikan pada periode pelaksanaan berikutnya. 
 

UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 
PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) mencatat penurunan kinerja keuangan pada kuartal I tahun 2025. Pendapatan perusahaan 
tercatat turun sebesar 5.6%, dari Rp10.07 triliun menjadi Rp9.5 triliun. Sejalan dengan itu, laba bersih juga mengalami 
penurunan sebesar 14.6%, dari Rp1.4 triliun menjadi Rp1.2 triliun. Dari sisi laba sebelum bunga, pajak, depresiasi, dan  
amortisasi (EBITDA), UNVR mencatatkan nilai sebesar Rp1.8 triliun, atau meningkat sebesar 16.8% dibandingkan kuartal  
sebelumnya. Akan tetapi, angka tersebut masih lebih rendah dibandingkan kuartal I tahun 2024 yang sebesar Rp2.14 triliun, 
dengan penurunan sebesar 161 basis poin. 
 

BTPN PT Bank SMBC Indonesia Tbk 
PT Bank SMBC Indonesia Tbk (BTPN) akan membagikan dividen sebesar Rp562.59 miliar, yang merupakan sekitar 20% dari 
laba bersih tahun buku 2024 yang tercatat sebesar Rp2.81 triliun. Dengan demikian, para investor akan menerima dividen 
sebesar Rp52.85 per saham. Sisa laba bersih tahun buku 2024 setelah dikurangi penyisihan dana dividen dan dana cadangan 
wajib, yang setara dengan Rp2.25 triliun, akan dibukukan sebagai laba ditahan. Rencana pembagian dividen tunai ini telah  
disetujui dalam hasil RUPS Tahunan yang dilaksanakan pada 22 April 2025. 
 

BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN) mencatatkan kenaikan laba bersih pada kuartal I tahun 2025 sebesar Rp905 
miliar, tumbuh 5.1% dibandingkan periode yang sama tahun lalu yang tercatat Rp860 miliar. Peningkatan laba bersih ini  
didorong oleh penyaluran kredit dan pembiayaan yang konsisten serta penurunan biaya dana meski menghadapi tantangan 
ketidakpastian global. Penyaluran kredit dan pembiayaan BTN tercatat sebesar Rp363.11 triliun, naik 5.5% YoY dari Rp344.24 
triliun pada periode yang sama tahun lalu. Sebagian besar peningkatan ini berasal dari bisnis Kredit Pemilikan Rumah (KPR), 
baik Subsidi maupun Non-Subsidi. KPR Subsidi meningkat 7.6% YoY mencapai Rp179.70 triliun, sedangkan KPR Non-Subsidi 
tumbuh 8.1% YoY menjadi Rp106.80 triliun. 
 

DRMA PT Dharma Polimetal Tbk 
PT Dharma Polimetal Tbk (DRMA) berencana membagikan dividen tunai untuk tahun buku 2024 dengan total sebesar 
Rp202,352,938,000. Jumlah tersebut setara dengan 35% dari laba bersih perseroan pada tahun 2024.  Corporate Secretary 
DRMA menyampaikan bahwa pembagian dividen ini telah disetujui dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) 
yang dilaksanakan pada 22 April 2025. Dividen tunai akan dibagikan sebesar Rp43 per lembar saham. Jadwal pembagian  
dividen dimulai dengan cum dan ex dividen di pasar reguler serta pasar negosiasi yang akan dilaksanakan pada 30 April dan 2 
Mei 2025. Sementara itu, cum dan ex dividen di pasar tunai akan dilakukan pada 5 Mei dan 6 Mei 2025. Daftar pemegang  
saham yang berhak menerima dividen ditetapkan pada 5 Mei 2025. Pembayaran dividen tunai akan dilaksanakan pada 9 Mei 
2025. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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